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A. Deskripsi Masalah 
Kesehatan adalah hak dasar setiap orang, dan semua warga 

negara berhak mendapatkan pelayanan kesehatan.Dengan 
mempertimbangkan tingkat urgensi kesehatan termasuk 
menjalankan amanah UUD 1945, maka Pemerintah baik di 
tingkat pusat maupun daerah telah melakukan beberapa upaya 
untuk meningkatkan kemudahan akses masyarakat pada fasilitas 
kesehatan. Di antaranya adalah dengan menerbitkan Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial 
Nasional (UU SJSN) dan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 
2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (UU BPJS). 
Memperhatikan program termasuk modus transaksional yang 
dilakukan oleh BPJS – khususnya BPJS Kesehatan - dari 
perspektif ekonomi Islam dan fiqh mu’amalah, dengan merujuk 
pada Fatwa Dewan Syari’ah Nasional-Majelis Ulama Indonesia 
(DSN-MUI) dan beberapa literatur, nampaknya bahwa secara 
umum program BPJS Kesehatan belum mencerminkan konsep 
ideal jaminan sosial dalam Islam, terlebih lagi jika dilihat dari 
hubungan hukum atau akad antar para pihak.  

Dalam hal terjadi keterlambatan pembayaran Iuran untuk 
Pekerja Penerima Upah, maka dikenakan denda administratif 
sebesar 2% (dua persen) per bulan dari total iuran yang 



tertunggak paling banyak untuk waktu 3 (tiga) bulan. Denda 
tersebut dibayarkan bersamaan dengan total iuran yang 
tertunggak oleh Pemberi Kerja. Sementara keterlambatan 
pembayaran Iuran untuk Peserta Bukan Penerima Upah dan 
Bukan Pekerja dikenakan denda keterlambatan sebesar 2% (dua 
persen) per bulan dari total iuran yang tertunggak paling banyak 
untuk waktu 6 (enam) bulan yang dibayarkan bersamaan dengan 
total iuran yang tertunggak 

 

B. Rumusan Masalah 
Dari deskripsi di atas timbul beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Apakah konsep dan praktik BPJS Kesehatan yang 
dilaksanakan berdasarkan peraturan perundang-
undangan telah memenuhi prinsip syariah?  

2. Jika dipandang belum telah memenuhi prinsip syariah, 
apa solusi yang dapat diberikan agar BPJS Kesehatan 
tersebut dapat memenuhi prinsip syariah? 

3. Apakah denda administratif sebesar 2% (dua persen) per 
bulan dari total iuran yang dikenakan kepada peserta 
akibat terlambat membayar iuran tidak bertentangan 
dengan prinsip syriah? 

 

C. Ketentuan Hukum Dan Rekomendasi 
1. Penyelenggaraan jaminan sosial oleh BPJS Kesehatan, 

terutama yang terkait dengan akad antar para pihak, tidak 
sesuai dengan prinsip syari’ah, karena mengandung unsur 
gharar, maisir dan riba.  

2. MUI mendorong pemerintah untuk membentuk,  
menyelenggarakan, dan melakukan pelayanan jaminan sosial 
berdasarkan prinsip syari’ah dan melakukan pelayanan prima. 

 

D. Dasar Penetapan 
 

1. Firman Allah SWT:  



 ، الَّذِينَ يََْكُلُونَ الر بََِ لاَ يَ قُومُونَ إِلاَّ كَمَا يَ قُومُ الَّذِي يَ تَخَبَّطهُُ الشَّيْطاَنُ مِنَ الْمَسِ 
ُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الر بََِ، فَمَنْ جَاءَهُ  اَ الْبَ يْعُ مِثْلُ الر بََِ، وَأَحَلَّ اللََّّ مُْ قاَلُوا إِنََّّ مَوْعِظةٌَ   ذَلِكَ بِِنََّّ

، وَمَنْ عَادَ فأَُولئَِكَ أَصْحَابُ النَّارِ هُمْ مِ  نْ رَب هِِ فاَنْ تَ هَى فَ لَهُ مَا سَلَفَ وَأمَْرهُُ إِلََ اللََِّّ
ُ لَا يُُِبُّ كُلَّ كَفَّارٍ أثَيِمٍ، إِنَّ  ُ الر بََِ وَيُ رْبِ الصَّدَقاَتِ، وَاللََّّ فِيهَا خَالِدُونَ، يََْحَقُ اللََّّ

وَعَمِلُوا الصَّالِِاَتِ وَأقَاَمُوا الصَّلاةََ وَءَاتَ وُا الزَّكَاةَ لََمُْ أَجْرُهُمْ عِنْدَ رَبِّ ِمْ الَّذِينَ ءَامَنُوا 
وَلَا خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَلاَ هُمْ يَُْزَنوُنَ، يََأيَ ُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا ات َّقُوا اللَََّّ وَذَرُوا مَا بقَِيَ مِنَ 

تُمْ مُؤْمِ  تُمْ فَ لَكُمْ الر بََِ إِنْ كُن ْ نِيَن، فإَِنْ لََْ تَ فْعَلُوا فأَْذَنوُا بَِِرْبٍ مِنَ اللََِّّ وَرَسُولهِِ، وَإِنْ تُ ب ْ
رُءُوسُ أمَْوَالِكُمْ لاَ تَظْلِمُونَ وَلَا تُظْلَمُونَ، وَإِنْ كَانَ ذُو عُسْرةٍَ فَ نَظِرةٌَ إِلََ مَيْسَرةٍَ، 

تُ  قُوا خَيٌْْ لَكُمْ إِنْ كُن ْ  مْ تَ عْلَمُونَ. وَأَنْ تَصَدَّ
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beliitu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya. Allah memusnahkan riba dan 
menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang 
tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa. Sesungguhnya orang-
orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan sembahyang 
dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. 
Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 



yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa 
riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka 
bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) 
dianiaya. Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka 
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan 
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu 
mengetahui.(QS. al-Baqarah: 275-280) 
 

 يََأيَ ُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا لاَ تََْكُلُوا الر بََِ أَضْعَافاً مُضَاعَفَةً، وَات َّقُوا اللَََّّ لعََلَّكُمْ تُ فْلِحُونَ 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan (Ali ‘Imran [3]: 130). 
 

وَالْيَ تَامَى  الْقُرْبََ  وَبِذِي  إِحْسَاناً  وَبَِلْوَالِدَيْنِ  شَيْئاً  بهِِ  تُشْركُِواْ  وَلاَ  اللَّ َ  وَاعْبُدُواْ 
وَالْمَسَاكِيِن وَالْْاَرِ ذِي الْقُرْبََ وَالْْاَرِ الْْنُُبِ وَالصَّاحِبِ بَِلْنَبِ وَابْنِ السَّبِيلِ وَمَا 

 لاَ يُُِبُّ مَن كَانَ مُُْتَالاً فَخُوراً. الَّذِينَ يَ بْخَلُونَ وَيََمُْرُونَ مَلَكَتْ أيََْاَنكُُمْ إِنَّ اللَّ َ 
ُ مِن فَضْلِهِ وَأعَْتَدْنَا للِْكَافِريِنَ عَذَابًَ مُّهِيناً.  النَّاسَ بَِلْبُخْلِ وَيَكْتُمُونَ مَا آتََهُمُ اللَّ 

يُ ؤْمِنُونَ بَِللَِّ  وَلَا بَِلْيَ وْمِ الآخِرِ وَمَن يَكُنِ وَالَّذِينَ ينُفِقُونَ أمَْوَالََمُْ رئَِ اء النَّاسِ وَ  لاَ 
ا الشَّيْطاَنُ لهَُ قَريِناً فَسَاء قِريِناً. وَمَاذَا عَلَيْهِمْ لَوْ آمَنُواْ بَِللَِّ  وَالْيَ وْمِ الآخِرِ وَأنَفَقُواْ مَِّ 

ُ بِِّم عَلِيماً.  ُ وكََانَ اللَّ   رَزَقَ هُمُ اللَّ 
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun.dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan 
tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba 
sahayamu.Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri. (37) (Yaitu) orang-orang yang 
kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan Menyembunyikan 
karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. dan Kami 



telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang menghinakan. 
(38) Dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta-harta mereka 
karena riya kepada manusia, dan orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah dan kepada hari kemudian. Barangsiapa yang mengambil 
syaitan itu menjadi temannya, Maka syaitan itu adalah teman yang 
seburuk-buruknya. (39) Apakah kemudharatannya bagi mereka, kalau 
mereka beriman kepada Allah dan hari kemudian dan menafkahkan 
sebahagian rezki yang telah diberikan Allah kepada mereka? dan 
adalah Allah Maha mengetahui Keadaan mereka. (QS An Nisa’:36-
39) 
 

مِ لَّيْسَ الْبَِّ أَن تُ وَلُّواْ وُجُوهَكُمْ قِبَلَ الْمَشْرقِِ وَالْمَغْرِبِ وَلَ كِنَّ الْبَِّ مَنْ آمَنَ بَِللَِّ  وَالْيَ وْ 
الآخِرِ وَالْمَلآئِكَةِ وَالْكِتَابِ وَالنَّبِيِ يَن وَآتَى الْمَالَ عَلَى حُبِ هِ ذَوِي الْقُرْبََ وَالْيَ تَامَى 

 وَابْنَ السَّبِيلِ وَالسَّآئلِِيَن وَفِ الر قِاَبِ وَأقَاَمَ الصَّلاةَ وَآتَى الزَّكَاةَ وَالْمُوفُونَ وَالْمَسَاكِينَ 
الَّذِينَ  أوُلَ ئِكَ  الْبَأْسِ  وَحِيَن  الْبَأْسَاء والضَّرَّاء  وَالصَّابِريِنَ فِ  عَاهَدُواْ  إِذَا  بعَِهْدِهِمْ 

 ونَ صَدَقُوا وَأوُلَ ئِكَ هُمُ الْمُت َّقُ 
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 
kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-
nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) 
hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-
orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang 
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka 
Itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang 
yang bertakwa”. (QS Al-Baqarah:177). 

 



عَنِ  هَوْنَ  وَيَ ن ْ بَِلْمَعْرُوفِ  يََْمُرُونَ  بَ عْضٍ  أَوْليَِاءُ  بَ عْضُهُمْ  وَالْمُؤْمِنَاتُ  وَالْمُؤْمِنُونَ 
 ُ الْمُنْكَرِ وَيقُِيمُونَ الصَّلَاةَ وَيُ ؤْتوُنَ الزَّكَاةَ وَيطُِيعُونَ اللَََّّ وَرَسُولهَُ أوُلئَِكَ سَيَْْحََُهُمُ اللََّّ

 حَكِيمٌ إِنَّ اللَََّّ عَزيِزٌ 
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian 
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka 
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan 
Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” (QS At Taubah:71). 
 

 وَتَ عَاوَنوُا عَلَى الْبِِ  وَالت َّقْوَى وَلَا تَ عَاوَنوُا عَلَى الِْْثِْْ وَالْعُدْوَانِ 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran” (QS Al Maidah:2)”. 

Pada ayat di atas, ketetapan berbuat baik itu untuk kedua orang 
tua, kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, budak dan 
seterusnya. Kemudian perintah untuk berinfak di jalan Allah 
dan peringatan dari sifat bakhil dan kikir serta penjelasan 
bahwa ketaatan kepada Allah tidaklah hanya terbatas pada 
ibadah saja, tetapi mencakup juga seluruh manhaj Ilahi seperti 
memberikan harta kepada kerabat dan anak yatim. Semua itu 
menegaskan bahwa Islam itu ditujukan untuk merealisasikan 
jaminan yang bersifat umum yang mencakup seluruh individu 
umat Islam dan masyarakat sehingga mereka hidup di bawah 
naungan bendera kemuliaan Islam dalam keadaan aman, damai 
dan saling menolong satu sama lain. 

 

2. Dalil Dalam Hadits 
Diantara nash yang menunjukkan jaminan sosial adalah 
terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
dan Muslim, Rasulullah bersabda: 



المؤمنين فِ تراحَهم وتوادهم وتعاطفهم كمثل الْسد إذا اشتكى عضوا   ترى 
 والِمىتداعى له سائر جسده بَلسهر  

"Engkau  melihat orang-orang yang beriman di dalam saling cinta 
kasih dan belas kasih seperti satu tubuh. Apabila kepala mengeluh 
(pusing) maka seluruh tubuh tidak bisa tidur dan demam". 
 

 لا يؤمن أحدكم حتى يُب لأخيه ما يُب لنفسه 
“Tidaklah sempurna iman diantara kalian sehingga ia mencintai 
saudaranya seperti mencintai saudaranya sendiri”. 
 

من كان معه فضل ظهر فليعد به على من لا ظهر له ومن كان له فضل من 
 زاد فليعد به على من لا زاد له 

“Barangsiapa yang mempunyai kelebihan kendaraan - yakni lebih dari 
apa yang diperlukannya sendiri, hendaklah bersedekah dengan 
kelebihannya itu kepada orang yang tidak mempunyai kendaraan dan 
barangsiapa yang mempunyai kelebihan bekal makanan, maka 
hendaklah bersedekah kepada orang yang tidak mempunyai bekal 
makanan apa-apa”. 
 

  ،ِ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ آكِلَ الر بََِ وَمُؤكِْلَهُ، قاَلَ قاَلَ عَنْ عَبْدِ اللََّّ : لَعَنَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
عْنَا )رواه مسلم فِ صحيحه، كتاب  ثُ بِاَ سََِ اَ نَُُدِ  قُ لْتُ وكََاتبَِهُ وَشَاهِدَيْهِ قاَلَ إِنََّّ

عَلَيْهِ وَ   ُ سَلَّمَ آكِلَ الر بََِ وَمُؤكِْلَهُ، رقم: المساقاة، بَب لَعَنَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
2994 ) 

Dari Abdullah r.a., ia berkata: “Rasulullah s.a.w. melaknat orang 
yang memakan (mengambil) dan memberikan riba.” Rawi berkata: 
saya bertanya: “(apakah Rasulullah melaknat juga) orang yang 
menuliskan dan dua oarang yang menjadi saksinya?” Ia (Abdullah) 



menjawab: “kami hanya menceritakan apa yang kami dengar.” (HR. 
Muslim). 
 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ آكِلَ الر بََِ   وَمُؤكِْلَهُ وكََاتبَِهُ عَنْ جَابِرٍ قاَلَ: لَعَنَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
وَشَاهِدَيْهِ وَقاَلَ هُمْ سَوَاءٌ )رواه مسلم، فِ صحيحه، كتاب المساقاة، بَب لَعَنَ 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ آكِلَ الر بََِ وَمُؤكِْلَهُ، رقم:    ( 2995رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
Dari Jabir r.a., ia berkata: “Rasulullah s.a.w. melaknat orang yang 
memakan (mengambil) riba, memberikan, menuliskan, dan dua orang 
yang menyaksikannya.” Ia berkata: “Mereka berstatus hukum sama.” 
(HR. Muslim). 
 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يََْتِ عَلَى النَّاسِ زَمَانٌ  عَنْ أَبِ هُرَيْ رةََ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
النسائي فِ سننه، كتاب  )رواه  غُبَارهِِ  مِنْ  أَصَابهَُ  يََْكُلْهُ  لََْ  فَمَنْ  الر بََِ  يََْكُلُونَ 

 ( 4379البيع، بَب اجتناب الشبهات فِ الكسب، رقم: 
Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah bersabda: “Akan 
datang kepada umat manusia suatu masa di mana mereka (terbiasa) 
memakan riba. Barang siapa tidak memakan (mengambil)-nya, ia 
akan terkena debunya.” (HR. al-Nasa’i). 
 

سَب ْعُونَ حُوبًَ  الر بََِ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ قاَلَ:  هُرَيْ رةََ  عَنْ أَبِ 
أيَْسَرُهَا أَنْ يَ نْكِحَ الرَّجُلُ أمَُّهُ )رواه ابن ماجه فِ سننه، كتاب التجارات، بَب 

 ( 2265التغليظ فِ الربَ، رقم: 
Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah bersabda: “Riba 
adalah tujuh puluh dosa; dosanya yang paling ringan adalah (sama 
dengan) dosa orang yang berzina dengan ibunya.” (HR. Ibn Majah). 
 



ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ الر بََِ ثَلاثَةٌَ وَسَب ْعُونَ بََبًَ )رواه  عَنْ عَبْدِ اللََِّّ عَنْ النَّبِِ  صَلَّى اللََّّ
 ( 2266ابن ماجه فِ سننه، كتاب التجارات، بَب التغليظ فِ الربَ، رقم:  

Dari Abudullah, dari Nabi s.a.w., beliau bersabda: “Riba mempunyai 
tujuh puluh tiga pintu (cara, macam).” (HR. Ibn Majah). 
 

الر بََِ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لعََنَ آكِلَ   ُ بْنِ مَسْعُودٍ أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ عَنْ عَبْدِ اللََِّّ 
بَب  التجارات،  سننه، كتاب  فِ  ماجه  ابن  )رواه  وكََاتبَِهُ  وَشَاهِدِيهِ  وَمُؤكِْلَهُ 

 ( 2268التغليظ فِ الربَ، رقم: 
Dari Abdullah bin Mas’ud: “Rasulullah s.a.w. melaknat orang yang 
memakan (mengambil) riba, memberikan, dua orang yang 
menyaksikan, dan orang yang menuliskannya.” (HR. Ibn Majah). 
 

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: ليََأْتِيَنَّ عَلَى النَّاسِ   عَنْ   ُ أَبِ هُرَيْ رةََ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
هُمْ أَحَدٌ إِلاَ آكِلُ الر بََِ فَمَنْ لََْ يََْكُلْ أَصَابهَُ مِنْ غُبَارهِِ )رواه  زَمَانٌ لَا يَ ب ْقَى مِن ْ

 ( 2269التغليظ فِ الربَ، رقم:    ابن ماجه فِ سننه، كتاب التجارات، بَب 
Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah bersabda: “Sungguh 
akan datang kepada umat manusia suatu masa di mana tak ada 
seorang pun di antara mereka kecuali (terbiasa) memakan riba. Barang 
siapa tidak memakan (mengambil)-nya, ia akan terkena debunya.” 
(HR. Ibn Majah). 
 

3. Pendapat para ulama: 
 

a. Ijma’ ulama: 
Adapun dalil Ijma’ adalah sesungguhnya kaum muslimin 
di setiap tempat dan waktu telah bersepakat untuk saling 
menolong, menanggung, menjamin dan mereka 
bersepakat untuk melindungi orang-orang yang lemah, 
menolong orang-orang yang terzhalimi, membantu 



orang-orang yang teraniaya. Sikap tersebut tercermin 
ketika terjadi kekeringan/peceklik pada zaman Umar bin 
Khattab dan terdapat dalam sejarah pada zaman Umar 
bin Abdul Aziz dimana tidak ditemukan lagi orang 
miskin sehingga muzakki (orang yang berzakat) kesulitan 
menemukan mustahiq (orang yang  berhak menerima 
zakat). 
 

b. Dalil Aqli 
Adapun dalil Aqli untuk sistem jaminan sosial adalah 
telah diketahui bersama bahwa masyarakat yang 
berpedoman pada asas tolong-menolong, individunya 
saling menjamin satu sama lain, dan wilayahnya 
merasakan kecintaan, persaudaraan, serta itsar 
(mendahulukan kepentingan orang lain), maka hal 
tersebut membentuk masyarakat yang kokoh, kuat, dan 
tidak terpengaruh oleh goncangan-goncangan yang 
terjadi. Dengan demikian, wajib bagi setiap individu umat 
Islam untuk memenuhi batas minimal kebutuhan hidup 
seperti sandang pangan, papan, pendidikan, sarana 
kesehatan, dan pengobatan.Jika hal-hal pokok ini tidak 
terpenuhi maka bisa saja menyebabkannya melakukan 
tindakan-tindakan kriminal, bunuh diri, dan terjerumus 
pada perkara-perkara yang hina dan rusak.Pada akhirnya 
runtuhlah bangunan sosial di masyarakat. 
 

c. AAOIFI (Al-Ma’ayir Al- Syar’iyyah) tahun 2010 No. 26 
tentang Al-Ta’min Al-Islamy. 
 

d. Fatwa DSN-MUI No. 21 tentang Pedoman Asuransi 
Syariah. 

 

e. Fatwa DSN-MUI No. 52 tentang Akad Wakalah Bil Ujrah 
Pada Asuransi Syari’ah dan Reasuransi Syari’ah. 

 



f. Fatwa DSN-MUI No. 43 tentang ganti rugi (ta’widh). 
 

E. Rekomendasi 

Berdasarkan kajian tersebut, direkomendasikan beberapa hal 
berikut adalah: 

1. agar pemerintah membuat standar minimum atau taraf 
hidup layak dalam kerangka Jaminan Kesehatan yang 
berlaku bagi setiap penduduk negeri sebagai wujud 
pelayanan publik sebagai modal dasar bagi terciptanya 
suasana kondusif di masyarakat tanpa melihat latar 
belakangnya; 

2. agar pemerintah membentuk aturan, sistem, dan 
memformat modus operandi BPJS Kesehatan agar sesuai 
dengan prinsip syariah. 
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